
STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 

MEMBERIKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA  

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN  

TELKOM PEKANBARU 

 

 

 
 

 

 

 

OLEH 

 

SINDI ADELINA 

NIM. 12110124526 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU  

PEKANBARU 

1446 H/2025 M 



STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 

MEMBERIKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA  

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN  

TELKOM PEKANBARU 

 
Skripsi  

diajukan untuk memperoleh gelar  

Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

 

 
 

Oleh 

 

SINDI ADELINA 

NIM. 12110124526 

 

 

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU  

PEKANBARU 

1446 H/2025 M 



i 

PERSETUJUAN 

 

Skripsi dengan judul Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Memberikan Motivasi Belajar Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Telkom 

Pekanbaru, yang ditulis oleh Sindi Adelina NIM. 12110124526 dapat diterima 

dan disetujui untuk diujikan dalam sidang munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

     Pekanbaru, 01 Syaban 1446 H 

              31 Januari 2025 M 

 

 

 

Menyetujui, 

 

 

Ketua Jurusan 

Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

 

 

Dr. Idris, M.Ed. 

NIP. 19760504 200501 1 005 

Pembimbing 

 

 

 

 

 

 

Dr. Devi Arisanti, M.Ag. 

NIP. 19791227 200501 2 009 
 

 

 

 

 

 

 

  



ii 

PENGESAHAN 

 

 Skripsi dengan judul Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Memberikan Motivasi Belajar Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Telkom 

Pekanbaru, yang ditulis oleh Sindi Adelina NIM. 12110124526 telah diujikan 

dalam sidang munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tanggal 16 Syawal 1446 H/15 April 2025 

M. Skripsi ini telah diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd.) pada jurusan Pendidikan Agama Islam, konsentrasi PAI 

SLTP/SLTA. 

 

Pekanbaru, 16 Syawal 1446 H 

        15 April 2025 M 

 

 

Mengesahkan 

Sidang Munaqasyah 

 

Penguji I       Penguji II 

 

 

 

 

Dra. Afrida, M.Ag.      Dr. Darimus, M.A. 

 

Penguji III       Penguji IV 

 

 

 

 

Dr. Gusma Afriani, M.Ag.     Dr. Zuhri M.Ag. 

 

 

Dekan 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

 

 

 

 

Dr. H. Kadar, M.Ag. 

NIP. 19650521 199402 1 001 



 



iv 

PENGHARGAAN 

 

Alhamdulillaahi rabbil’alamin, puji syukur senantiasa penulis ucapkan atas 

kehadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan rahmat, nikmat, serta karunia-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Memberikan Motivasi Belajar Siswa 

Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru.” Sholawat dan salam 

senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad saw. yang telah 

membawa umat manusia dari kegelapan menuju cahaya Islam yang penuh berkah. 

Semoga kita selalu diberikan kekuatan untuk mengikuti teladan mulia beliau 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Penulisan skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penyelesaian skripsi ini tentunya tidak terlepas dari bantuan, bimbingan, motivasi 

serta do'a dari berbagai pihak. Penulis ucapkan terima kasih dan penghargaan 

istimewa kepada kedua orang tua tercinta ayahanda Parno dan ibunda Suhana 

yang selalu memberikan dukungan serta mendo'akan penulis agar penulis selalu 

diberikan kelancaran dan kemudahan dalam menyelesaikan tugas skripsi ini.  

Selain itu pada kesempatan ini, penulis juga ingin menyampaikan dengan 

penuh hormat ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Prof. Dr. Hairunas, M.Ag. Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag. Wakil Rektor I. Prof. Dr. H. Mas'ud 

Zein, M.Pd Wakil Rektor II. Prof. Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D., Wakil 

Rektor III Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah 

memberikan kesempatan dan kebijakan selama menempuh pendidikan di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Dr. H. Kadar, M.Ag., Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Dr. H. 

Zarkasih, M.Ag., Wakil Dekan I, Prof. Dr. Zubaidah Amir, MZ, M.Pd., Wakil 

Dekan II, dan Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd., Kons., Wakil Dekan III 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, yang telah memfasilitasi penulis dalam proses perkuliahan dan 



v 

kemudahan dalam pengurusan administrasi di Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3. Dr. Idris, M.Ed., ketua jurusan, Dr. Nasrul HS., S.Pd. I., M.A., sekretaris 

jurusan Pendidikan Agama Islam, yang telah memberikan pelayanan dan 

bantuan sejak penulis kuliah hingga penyelesaian skripsi ini. 

4. Dr. Devi Arisanti, M.Ag., pembimbing skripsi yang telah meluangkan waktu, 

tenaga dan pemikirannya dengan ikhlas untuk memberikan pengarahan, 

bimbingan dan nasehat dalam menyelesaikan skripsi ini. 

5. Dr. Muhammad Fitriyadi, M.A., penasehat akademik yang telah bersedia 

memberikan arahan, bimbingan dan dukungan dalam proses perkuliahan. 

6. Seluruh tenaga kependidikan dan seluruh staf jurusan di Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah 

memberikan pengajaran serta bekal ilmu pengetahuan dan juga yang telah 

memberikan pelayanan dalam pengurusan administrasi penelitian kepada 

peneliti. 

7. Muhammad Faisal, S.Pd., Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Telkom 

Pekanbaru, beserta seluruh guru dan staf atas izin dan dukungan kepada 

penulis untuk melakukan penelitian di sekolah. Terutama kepada guru-guru 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang telah bersedia membantu dalam 

melakukan penelitian. 

8. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 

memberikan bantuan dan dukungan baik moral maupun materil dalam rangka 

penyusunan skripsi ini 

Akhir kata penulis ucapkan terimakasih, semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi penulis ataupun pembaca. Semoga kita semua selalu 

dalam lindungan Allah SWT serta diberikan petunjuk dan mempertemukan kita di 

akhirat kelak, aamiin. 

Pekanbaru, 31 Januari 2025 

 

 

 

Sindi Adelina 

NIM. 12110124526 



vi 

PERSEMBAHAN 

 

 

َّهُمََّّ َّْ اَلل َّْ لََّ وََّ يسَِّ  تعَُسِّ
“Ya Allah, mudahkanlah dan janganlah Engkau persulit” 

Alhamdulillahirabbil 'alamin 

Dengan segala kerendahan hati, penulis ingin mengungkapkan rasa syukur kepada 

Allah SWT, yang maha cinta dengan ridho-nya yang telah memberikan 

kenikmatan dan kekuatan kepada penulis, sehingga bisa menyelesaikan skripsi ini. 

Sholawat serta salam tetap tercurahkan kepada junjungan alam Nabi Muhammad 

SAW. 

Ya Rabb….atas izin mu 

Saya persembahkan karya ilmiah ini kepada bapak Parno yang sudah menjadi 

pahlawan super untuk memastikan kebahagiaan anaknya, dan tidak lupa juga 

mama Suhana tercinta yang begitu banyak mengorbankan nyawanya untuk 

melahirkan buah hatinya. 

Terimakasih atas semua pengorbanan, kasih sayang, dan doa yang tiada henti 

sepanjang masa. 

Kepada Sindi Adelina penulis ucapkan terimakasi karena sudah mau berjuang 

sampai titik ini untuk mewujudkan mimpi kamu memakai baju toga dan berfoto 

bersama orang tua kamu.  

       Kamu kakak yang hebat…… 

 

 

 

  



vii 

ABSTRAK 

 

Sindi Adelina (2025): Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Memberikan Motivasi Belajar siswa Menengah 

Kejuruan Telkom Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang diterapkan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam dalam memberikan motivasi belajar siswa di Sekolah 

Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif. Informan utama dalam penelitian ini 4 orang guru Pendidikan 

Agama Islam dan informan pendukungnya kepala sekolah, dan waka kurikulum 

SMK Telkom Pekanbaru. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data melalui tahap reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

guru Pendidikan Agama Islam menerapkan berbagai strategi untuk memberikan 

motivasi belajar siswa, antara lain penggunaan metode pembelajaran yang 

beragam, pemanfaatan media pembelajaran, penciptaan suasana kelas yang 

kondusif, pemberian tugas dan penghargaan, serta pengembangan kompetensi diri 

guru. Faktor pendukung strategi ini meliputi keterampilan guru dalam 

memberikan motivasi, dukungan sarana dan prasarana sekolah, serta peran teman 

sebaya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Sedangkan faktor 

penghambat, kurangnya keterampilan beberapa guru dalam memberikan motivasi, 

kurangnya perhatian siswa terhadap pembelajaran, serta pengaruh lingkungan 

sosial yang kurang mendukung. 

 

Kata Kunci: Strategi Guru, Pendidikan Agama Islam, Motivasi Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



viii 

ABSTRACT 

 

Sindi Adelina (2025): The Strategies of Islamic Education Teachers in 

Providing Learning Motivation to Students at 

Telkom Vocational High School Pekanbaru 

 

This research aimed at analyzing the strategies implemented by Islamic Education 

subject teachers in providing student learning motivation at Vocational High 

School of Telkom Pekanbaru.  It was qualitative descriptive research.  The main 

informants in this research were 4 Islamic Education subject teachers, and the 

supporting informants were the headmaster, and the vice headmaster of student 

affairs at Vocational High School of Telkom Pekanbaru. Observation, interview, 

and documentation were the techniques of collecting data.  The techniques of 

analyzing data were data reduction, data display, and drawing conclusions.  The 

research findings showed that Islamic Education subject teachers implemented 

various strategies to increase student learning motivation—using various learning 

methods, utilizing learning media, creating a conducive classroom atmosphere, 

giving assignments and awards, and developing teacher self-competence.  The 

supporting factors for these strategies included teacher skills in providing 

motivation, support for school facilities and infrastructure, and the role of peers in 

increasing student learning motivation.  While the obstructing factors were the 

lack of skills of some teachers in providing motivation, the lack of student 

attention to learning, and the influence of a less supportive social environment. 

 

Keywords:  Teacher Strategies, Islamic Education, Student Learning 

Motivation 
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 ملخص
 

(: استراتيجية مدرس التربية الإسلامية في زيادة الدافعية للتعلم 0202) ،سندي أديلينا
 لدى طلاب مدرسة تيلكوم الثانوية المهنية بكنبارو

 

التربية الإسلامية في تحسين مدرسو تهدف هذه الدراسة إلى تحليل الاستراتيجيات التي نفذها 
لكوم الثانوية المهنية بكنبارو. نوع البحث المستخدم دافعية التعلم لدى الطلاب في مدرسة تي

هو البحث الوصفي النوعي. كان المخبرون الرئيسيون في هذه الدراسة هم أربعة مدرسين 
لشؤون الطلابية في لدير المللتربية الإسلامية والمخبرون الداعمون هم مدير المدرسة ونائب 

 ةات جمع البيانات باستخدام الملاحظة والمقابلمدرسة تيلكوم الثانوية المهنية بكنبارو. تقني
والتوثيق. تقنيات تحليل البيانات من خلال مراحل اختزال البيانات وعرض البيانات 

التربية الإسلامية يطبقون مدرسي واستخلاص النتائج. وأظهرت نتائج الدراسة أن 
م أساليب التعلم المتنوعة، ب، منها استخدااستراتيجيات مختلفة لزيادة دافعية التعلم لدى الطلا

م، وخلق جو صفي مناسب، وإعطاء المهام والجوائز، وتنمية يوالاستفادة من وسائل التعل
في درسين الكفاءة الذاتية للمعلمين. وتشمل العوامل الداعمة لهذه الاستراتيجية مهارات الم

 ييادة دافعية الطلاب توفير التحفيز، ودعم مرافق المدرسة والبنية الأساسية، ودور الأقران في
للتعلم. ومن ناحية أخرى، تشمل العوامل المثبطة افتقار بعض المعلمين إلى المهارات اللايمة 

 لتوفير التحفيز، وافتقار الطلاب إلى الاهتمام بالتعلم، وتأثير البيئة الاجتماعية الأقل دعماً.
 

  ، الدافعية للتعلم، التربية الإسلاميةدرسيناستراتيجية الم: الأساسيةالكلمات 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan formal 

dan non formal. Guru bukan hanya sekadar pengajar, tetapi juga menjadi 

panutan dan teladan dalam kehidupan. Dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, peran guru semakin besar karena tidak hanya mentransfer ilmu, 

tetapi juga membentuk akhlak dan kepribadian siswa berdasarkan nilai-nilai 

Islam.  

Supaya pembelajaran berjalan efektif, guru harus menguasai materi 

yang diajarkan serta memahami strategi pembelajaran yang tepat. Pemilihan 

strategi yang sesuai sangat penting karena dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Jika metode yang digunakan menarik dan relevan dengan 

kebutuhan mereka, maka siswa akan lebih bersemangat dalam mengikuti 

pelajaran. Sebaliknya, pendekatan yang monoton dapat membuat mereka 

kurang termotivasi dan kurang memahami materi dengan baik.
1
   

Selain itu, guru juga harus mampu menciptakan suasana belajar yang 

nyaman, menyenangkan, dan interaktif. Pembelajaran yang kondusif akan 

membantu siswa merasa lebih tertarik dan terlibat secara aktif dalam proses 

belajar. Tidak hanya sekadar menyampaikan materi, guru juga bertugas dalam 

membimbing, memotivasi, serta membantu siswa mengembangkan potensi 

                                                           
1
Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektifitas Pembelajaran di Abad Global, 

(Malang: UIN-Maliki Press, 2012), h. 1  
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mereka agar pembelajaran lebih efektif dan tujuan pendidikan dapat tercapai 

dengan baik.
2
 

Peranan motivasi merupakan hal yang penting untuk meningkatkan 

aktivitas dan inisiatif siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

Memilih strategi pembelajaran yang tepat akan menciptakan peningkatan pada 

motivasi belajar siswa. Strategi pembelajaran yang berbeda akan memberikan 

pengaruh pada motivasi hasil belajar siswa terutama pada motivasi belajar 

siswa yang tertanam dalam diri siswa agar siswa bisa menunjukkan perilaku 

belajarnya.
3
 

Oleh karena itu, strategi dalam proses pembelajaran menjadi salah satu 

komponen penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Beragam strategi yang 

diterapkan oleh guru dapat membantu siswa memahami materi pelajaran 

dengan lebih mudah, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

Penerapan strategi yang tepat, seperti pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran, pengintegrasian nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, 

serta penggunaan metode yang bervariasi dan menyenangkan, tidak hanya 

mempermudah pemahaman siswa tetapi juga menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih menarik dan bermakna. Ketika siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran, motivasi mereka untuk belajar akan meningkat, sehingga 

mereka lebih antusias dalam mengikuti pelajaran dan memahami konsep yang 

diajarkan. 

                                                           
2
Nasrul HS, Profesi dan Etika Keguruan (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), h. 48  

3
Sartika R. Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Akidah Akhlak Siswa Min Sei Mati Medan. Jurnal ANSIRU, 3 (1) (2019): 102-116, h. 103 
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Kemampuan guru dalam mengelola strategi pembelajaran yang efektif 

akan berdampak positif pada perkembangan peserta didik. Dengan motivasi 

yang tinggi, siswa tidak hanya belajar untuk memenuhi tuntutan akademis, 

tetapi juga mampu menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana transfer ilmu, tetapi juga sebagai wahana 

pembentukan karakter yang berlandaskan nilai-nilai spiritual dan moral, 

sekaligus mendorong semangat belajar yang lebih kuat dikalangan siswa. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan melalui 

wawancara dan observasi bahwasanya terdapat beberapa fakta bahwa 

kenyataannya strategi guru dalam memberikan motivasi belajar masih 

memiliki beberapa kendala sebagai berikut:
4
 

1. Masih guru Pendidikan Agama Islam masih dominan menggunakan 

metode ceramah secara terus-menerus tanpa variasi. 

2. Masih ada guru Pendidikan Agama Islam yang masih kurang dalam 

memanfaatkan media pembelajaran. 

3. Masih ada siswa yang tidak mau memperhatikan guru ditandai dengan 

adanya siswa yang berbicara sendiri, bermain handphone, atau tidak 

memperhatikan penjelasan guru 

4. Masih ada siswa yang bolos dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

                                                           
4
Data observasi tanggal 04 November 2024 di SMK Telkom Pekanbaru 
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Berdasarkan latar belakang permasalahan serta gejala-gejala yang 

ditemukan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ilmiah dengan 

judul Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Memberikan 

Motivasi Belajar Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru. 

 

B. Penegasan Istilah 

Supaya dapat memahami judul penelitian ini secara tepat, perlu 

dirincikan beberapa istilah yang berkaitan mengenai judul, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

Strategi adalah pola umum atau rangkaian kegiatan yang dilakukan 

oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Strategi ini mencakup penggabungan atau 

pengemasan beberapa metode agar pembelajaran tidak membosankan bagi 

siswa.
5
 Oleh karena itu, strategi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pola umum ataupun perencanaan guru Pendidikan Agama Islam dalam 

memberikan motivasi belajar kepada siswa SMK Telkom Pekanbaru. 

2. Motivasi Belajar Siswa 

Motivasi belajar adalah dorongan yang ada dalam diri seseorang 

untuk belajar dan mencapai tujuan belajarnya. Motivasi belajar dapat 

membuat siswa semangat untuk belajar tanpa paksaan.
6
 Oleh karena itu, 

yang dimaksud motivasi belajar dalam penelitian ini adalah dorongan 

                                                           
5
Rahmah Johar dan Latifah Hanum, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Deepublish, 

2016), h. 1 
6
Rohmalia Wahab, Psikologi Belajar (Depok: Rajawali Press, 2020), h. 128  
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belajar yang dimiliki oleh siswa untuk mengikuti pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam.  

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam memberikan motivasi 

belajar siswa SMK Telkom Pekanbaru. 

b. Motivasi belajar siswa SMK Telkom Pekanbaru. 

c. Faktor pendukung strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

memberi motivasi belajar siswa SMK Telkom Pekanbaru. 

d. Faktor penghambat strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

memberikan motivasi belajar siswa SMK Telkom Pekanbaru. 

2. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi ruang lingkupnya untuk memastikan tetap 

fokus pada pokok permasalahan, maka peneliti memberi batasan dalam 

masalah ini dengan fokus pada Strategi guru Pendidikan Agama Islam 

dalam memberikan motivasi belajar siswa Sekolah Menengah Kejuruan 

Telkom Pekanbaru.  

3. Rumusan Masalah 

Banyaknya identifikasi masalah yang didapatkan, peneliti hanya 

memfokuskan penelitian ini sebagai berikut:   

a. Apa saja bentuk strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

memberikan motivasi belajar siswa SMK Telkom Pekanbaru? 
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b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam memberikan motivasi belajar siswa SMK Telkom 

Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui bentuk strategi guru Pendidikan Agama Islam 

dalam memberikan motivasi belajar siswa SMK Telkom Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat strategi guru 

Pendidikan Agama Islam dalam memberikan motivasi belajar siswa 

SMK Telkom Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat dibedakan ke dalam dua bagian, yaitu 

manfaat teoretis dan manfaat praktis. 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan tentang strategi guru Pendidikan Agama 

Islam dalam memberikan motivasi belajar siswa di SMK Telkom 

Pekanbaru. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini memiliki relevansi praktis yang besar. Selain 

memenuhi tugas akhir sebagai mahasiswa untuk meraih gelar sarjana 



7 

 
 

Pendidikan Agama Islam, penelitian ini diharapkan memberikan 

manfaat luas, khususnya dalam bidang pendidikan, kepada berbagai 

pihak yang terlibat: 

1) Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai informasi dan masukan untuk memberikan 

motivasi belajar siswa SMK Telkom Pekanbaru. 

2) Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi sumber inspirasi 

untuk menerapkan strategi yang sesuai dengan hasil penelitian 

dalam memberikan motivasi belajar. 

3) Bagi siswa, hasil penelitian dapat menjadi dorolan untuk 

memberikan motivasi belajar mereka.  
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

Srategi adalah pendekatan menyeluruh yang mencakup 

gagasan, perencanaan dan pelaksanaan suatu aktivitas dalam jangka 

waktu tertentu. Dalam konteks pendidikan, strategi diartikan sebagai a 

plan, method, or series of actifities designed to arhieves a particular 

educational goal. Oleh karena itu, serangkaian strategi dapat 

diinterpretasikan sebagai perencanaan yang mengandung berbagai 

kegiatan yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut.
7
 

Menurut Abuddin Nata strategi dapat diartikan sebagai 

panduan atau rencana besar untuk bertindak dalam mencapai tujuan 

yang telah ditentukan. Strategi pembelajaran pada intinya merupakan 

kegiatan yang terencana secara sistematis yang ditujukan untuk 

menggerakkan siswa agar mau melakukan kegiatan belajar dengan 

kemauan dan kemampuannya sendiri.
8
  

Guru sebagai seorang pendidik yang memiliki peran utama 

dalam membimbing, mengajar dan membantu peserta didik untuk 

mencapai potensi terbaik mereka dalam bidang akademis, sosial dan 

pribadi.  

                                                           
7
Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter Konstruktivisme dan VCT Sebagai 

Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Depok: Raja Grafindo, 2014), h. 85   
8
Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 

2009), cet I, h. 206  
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Pada konteks belajar mengajar, strategi dapat diartikan sebagai 

pola umum yang mengatur interaksi antara guru dan peserta didik 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Dikatakan pola umum, sebab suatu strategi pada 

hakekatnya belum mengarah kepada hal-hal yang bersifat praktis, 

masih berupa rencana atau gambaran menyeluruh.
9
  

Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memehami, 

menghayati, mengimani, bertakwa berakhlak mulia, mengamalkan 

ajaran Agama Islam dari sumber utama kitab suci Alquran dan Hadis, 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan serta penggunaan 

pengalaman.10 Guru Pendidikan Agama Islam yaitu seorang pendidik 

yang mengajarkan Agama Islam dengan cara membimbing, memberi 

teladan dan mendukung siswa untuk siap secara jasmani dan rohani 

untuk menjadi siswa muslim sejati yang beriman, beramal saleh, 

berakhlak mulia dan berguna bagi masyarakat, agama dan negara.11  

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa strategi pembelajaran adalah perencanaan sistematis dalam 

mengatur interaksi guru dan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Dalam Pendidikan Agama Islam, strategi ini tidak hanya mentransfer 

ilmu, tetapi juga membentuk kepribadian siswa sesuai ajaran Islam. 

                                                           
9
Djamarah & Aswan Zein, Strategi Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta. 2006), h. 5 

10
Umar Maedan, Buku Ajar Pendidikan Agama Islam: Konsep Dasar Bagi Mahasiswa 

Perguruan Tinggi Umum (Jawa Tengah: CV. Pena Persada, 2020), h. 2 
11

Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, h. 39 
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Guru Pendidikan Agama Islam berperan membimbing, memberi 

teladan dan mendukung perkembangan siswa. Dengan strategi yang 

tepat, pembelajaran dapat lebih efektif, meningkatkan motivasi belajar, 

serta membentuk siswa yang beriman, berakhlak dan bermanfaat bagi 

masyarakat. 

b. Komponen Strategi 

Pada menerapkan strategi pembelajaran terdapat beberapa 

komponen penting yang perlu diperhatikan agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. Menurut Hamzah B. Uno, strategi pembelajaran terdiri 

dari lima komponen utama, yaitu kegiatan pendahuluan, penyampaian 

materi, keterlibatan siswa dalam pembelajaran, evaluasi atau tes, serta 

tindak lanjut pembelajaran sebagai berikut:12 

1) Kegiatan Pembelajaran Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan sebagai bagian dari suatu sistem 

pembelajaran secara keseluruhan memegang peranan penting. Pada 

bagian ini guru diharapkan dapat menarik minat peserta didik atas 

materi pelajaran yang akan disampaikan. 

2) Penyampaian Informasi 

Penyampaian informasi sering dianggap sebagai bagian 

terpenting dalam proses pembelajaran. Padahal ini hanyalah salah 

satu komponen dari strategi pembelajaran. Tanpa kegiatan 

                                                           
12

Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang 

Kreatif dan Efisien (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), Cet. IX, h. 3 
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pendahuluan yang menarik dan mampu memotivasi siswa, 

penyampaian informasi tidak akan efektif atau bermakna. 

3) Partisipasi Peserta Didik 

Proses pembelajaran akan lebih efektif jika peserta didik 

terlibat secara aktif dalam latihan yang sesuai dan relevan dengan 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

4) Tes  

Tes biasanya dilaksanakan diakhir pembelajaran setelah 

siswa mengikuti berbagai proses belajar, termasuk penyampaian 

materi. Selain itu, tes juga dilakukan setelah siswa menjalani 

latihan atau praktik untuk mengukur pemahaman dan keterampilan 

mereka. 

5) Kegiatan Lanjutan 

Tindak lanjut hasil pembelajaran sering kali tidak dilakukan 

secara optimal oleh guru. Setelah tes, siswa biasanya terbagi 

menjadi tiga kategori: mereka yang berhasil dengan baik, mereka 

yang hanya menguasai sebagian materi dan mereka yang berada 

ditingkat rata-rata. Oleh karena itu, setiap siswa seharusnya 

menerima tindak lanjut yang sesuai dengan hasil belajarnya.
13

 

c. Prinsip Strategi 

Prinsip-Prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran dalam 

peraturan pemerintah No. 19 tahun 2005 BAB IV pasal 19, 

                                                           
13

Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang 

Kreatif dan Efisien, h. 7  
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sebagaimana yang dikutip oleh Wina Sanjaya, dikatakan bahwa proses 

pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara: 

1) Interaktif 

Pembelajaran harus melibatkan interaksi aktif antara guru 

dan siswa, serta antar siswa. Guru tidak hanya menyampaikan 

materi, tetapi juga membangun komunikasi dua arah agar siswa 

lebih memahami dan berpartisipasi dalam proses belajar. 

2) Inspiratif 

Mampu menginspirasi siswa untuk berpikir kreatif, 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi serta termotivasi untuk belajar 

secara mandiri dan lebih mendalam. 

3) Menyenangkan 

Proses belajar harus dirancang agar menciptakan suasana 

yang nyaman, tidak membosankan dan membuat siswa merasa 

senang dalam belajar. Penggunaan metode yang variatif dan 

menarik akan membantu meningkatkan minat belajar siswa.  

4) Menantang 

Pembelajaran harus memberikan tantangan yang sesuai 

dengan kemampuan siswa, sehingga mereka terdorong untuk 

berpikir kritis, menyelesaikan masalah, dan meningkatkan 

keterampilan mereka tanpa merasa terbebani. 
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5) Memotivasi  

Siswa berprestasi aktif serta memberikan ruang yang cukup 

bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat dan perkembangan fisik serta psikologis siswa.
14

 

d. Macam-macam Strategi 

Secara khusus strategi yang digunakan dalam memberikan 

motivasi belajar siswa sangat ditentukan oleh perencanaan yang 

disusun oleh guru dalam pembelajaran. Sehingga dengan penyusunan 

strategi motivasi yang tepat akan dapat memberikan kesuksesan dalam 

belajar.
15

  

Guru Pendidikan Agama Islam dalam memberikan motivasi 

belajar siswa melalui beberapa strategi yaitu: 

1) Menggunakan Metode Pembelajaran yang Bervariasi 

Metode adalah cara yang digunakan guru untuk 

menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa guna mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan.
16

 

Guru Pendidikan Agama Islam harus mampu menerapkan 

berbagai metode pembelajaran yang menarik dan relevan 

contohnya dengan menggunakan metode demonstrasi yang 

mempelajari tentang cara melakukan sesuatu, seperti cara 

                                                           
14

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran; Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana, 2010), Cet. VII. h. 133  
15

Maryam Muhammad, “Pengaruh Motivasi dalam Pembelajaran”, Landanida Journal, 

4(2) (2018), h. 1 
16

Syamsu S., Strategi Pembelajaran: Tinjauan Teoritis Praktis Bagi Mahasiswa dan 

Praktisi Pendidikan, h. 21 
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tayamum, berwudhu atau mengurus jenazah. Kemudian metode 

ceramah untuk menyampaikan informasi yang bersifat konseptual 

atau naratif, seperti kisah-kisah dalam sejarah Islam. Metode 

diskusi yang sangat cocok untuk tema-tema seperti akhlak, fiqih 

dan muamalah, Metode tanya jawab, metode berbasis proyek 

contohnya membuat presentasi tentang tokoh ulama islam atau 

membuat kampanye digital tentang pentingnya sholat., metode 

bermain peran, dan metode pembelajaran berbasis masalah seperti 

konflik antar teman atau masalah sosial, untuk didekati dengan 

nilai-nilai islam. Dengan metode yang menarik, siswa tidak akan 

merasa bosan dan akan lebih termotivasi untuk belajar dan 

membuat siswa lebih aktif dan terlibat dalam proses belajar. 

2) Memanfaatkan Media Pembelajaran  

Media pembelajaran dapat diartikan sebagai segala sesuatu 

yang dapat digunakan dalam mempermudah guru menjelaskan 

materi pelajaran guna memudahkan pemahaman dan penguasaan 

siswa terhadap materi pelajaran.
17

 

Guru Pendidikan Agama Islam dapat menggunakan 

berbagai media pembelajaran, seperti video, presentasi dan bahan 

ajar interaktif untuk membuat materi lebih menarik dan mudah 

dipahami. 

 

                                                           
17

Syamsu S., Strategi Pembelajaran: Tinjauan Teoritis Praktis Bagi Mahasiswa dan 

Praktisi Pendidikan, h. 23 
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3) Menciptakan Suasana Kelas yang Kondusif dan Menyenangkan 

Guru menciptakan suasana kelas yang kondusif dan 

menyenangkan untuk memudahkan siswa dalam belajar. Suasana 

kelas yang baik dapat meningkatkan motivasi siswa dengan cara 

membuat mereka lebih nyaman dan antusias dalam belajar. 

Strategi untuk meningkatkan fasilitas fisik, memperkuat 

suasana kelas yang positif, dan mendorong interaksi sosial yang 

sehat.  Menjadi investasi jangka panjang untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Dapat dijelaskan bahwa lingkungan sekolah 

mempunyai pengaruh terhadap motivasi belajar siswa.
18

 

4) Memberikan Tugas dan Penghargaan 

Strategi pemberian tugas dalam berbentuk tugas tertulis, 

tugas praktikum, tugas proyek, dan tugas presentasi. Pemberian 

penghargaan dalam aktivitas belajar di kelas bertujuan untuk 

menciptakan suasana menyenangkan dalam belajar bagi siswa. 

Pemberian hadiah juga dapat mendorong semangat dan motivasi 

belajar siswa agar kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan tidak 

menimbulkan kejenuhan pada diri siswa.
19

 

Guru memberikan tugas dan penghargaan yang sesuai 

untuk memotivasi siswa dan meningkatkan prestasi mereka. Tugas 

                                                           
18

Abdul Latif, dkk., “Pengaruh Lingkungan Sekolah, Kompetensi Guru dan Pola Asuh 

Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Siswa MA Al Fatich Tambak Osowilangun Surabaya”, 

Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, 23(02) (2024) 290-299, h. 292 
19

Amiruddin, dkk., “Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa”, Jurnal Ilmiah Pendidikan, 2(1), (2022) 210-219, h. 213  
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dan penghargaan dapat berupa nilai, pujian atau penghargaan lain 

yang relevan. 

5) Pengembangan Kompetensi Diri  

Guru Pendidikan Agama Islam perlu terus mengembangkan 

kompetensi profesionalnya melalui pelatihan, workshop dan 

pendidikan lanjutan, sehingga dapat memberikan pembelajaran 

yang lebih berkualitas dan inspirati. 

a) Mengikuti Pelatihan 

Pelatihan yang terkait dengan teknologi, metodologi 

atau kurikulum dapat membantu guru Pendidikan Agama Islam 

meningkatkan kemampuan profesional dan kualitas 

pembelajaran. 

b) Mengikuti Workshop 

Workshop yang berfokus pada topik tertentu, seperti 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran atau pengembangan 

materi ajar dapat membantu guru Pendidikan Agama Islam 

meningkatkan keterampilan dan kualitas pengajaran. 

c) Mengikuti Pendidikan Lanjutan 

Program magister atau doktoral di bidang yang relevan 

dapat meningkatkan kemampuan profesional guru Pendidikan 

Agama Islam dan kualitas pembelajaran yang mereka berikan. 

 

 



17 

 
 

d) Mengembangkan Keterampilan  

Keterampilan teknologi, komunikasi atau manajemen 

sangat penting bagi guru Pendidikan Agama Islam untuk 

meningkatkan kompetensi profesional dan kualitas 

pembelajaran. 

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Strategi 

Adapun yang menjadi faktor pendukung dari strategi guru 

adalah: 

1) Kemampuan guru dan keterampilan guru dalam memberikan 

motivasi siswa 

Guru yang memiliki keterampilan dalam menyampaikan 

materi secara menarik dan memberikan motivasi dapat 

meningkatkan semangat belajar siswa. Kemampuan ini mencakup 

penggunaan metode yang bervariasi, komunikasi yang efektif dan 

pemberian umpan balik yang konstruktif. 

2) Sarana dan prasarana sekolah 

Ketersediaan fasilitas yang memadai seperti ruang kelas 

yang nyaman, alat peraga dan teknologi informasi mendukung 

proses pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. 

3) Motivasi dan keinginan siswa untuk belajar dan berhasil 

Siswa yang memiliki motivasi internal yang tinggi 

cenderung lebih aktif dalam pembelajaran dan berusaha mencapai 

tujuan akademik mereka. 
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4) Suasana sekolah 

Lingkungan sekolah yang kondusif, aman dan mendukung 

dapat menciptakan iklim belajar yang positif sehingga siswa 

merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar.
20

 

Adapun yang menjadi faktor penghambat dari strategi guru 

memberikan motivasi belajar siswa adalah: 

1) Guru tidak memiliki keterampilan memberikan motivasi 

Jika guru kurang terampil dalam memotivasi siswa, proses 

pembelajaran dapat menjadi monoton dan kurang menarik, 

sehingga mengurangi minat siswa untuk belajar. 

2) Kepribadian siswa yang sangat pendiam 

Siswa yang cenderung pendiam mungkin mengalami 

kesulitan dalam berinteraksi dan berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran yang dapat mempengaruhi motivasi mereka. 

3) Kurangnya perhatian antara guru dan siswa 

Ketika guru tidak memberikan perhatian yang cukup 

kepada siswa, baik secara akademik maupun personal, siswa 

mungkin merasa diabaikan yang dapat menurunkan motivasi 

mereka. 

 

 

 

                                                           
20

Azzahra Bunga Sheilawati & Enung Hasanah, “Srategi Pembelajaran untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SMP”, Jurnal Inovasi dan Manajemen Pendidikan, 2(2) 

(2022) 81-86, h. 83 
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4) Pengaruh teman sebaya 

Teman sebaya dapat mempengaruhi sikap dan perilaku 

siswa baik positif maupun negatif. Pengaruh negatif dari teman 

sebaya dapat mengurangi motivasi belajar siswa.
21

 

2. Motivai Belajar  

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi berasal dari kata “motif” yang diartikan sebagai daya 

penggerak yang menggerakkan perilaku seseorang untuk melakukan 

kegiatan. Motivasi adalah keadaan dalam diri seseorang yang 

mendorongnya untuk melakukan kegiatan yang mencapai tujuan. 

Dorongan yang kuat dalam diri seseorang dalam melakukan kegiatan 

akan membuat dirinya berusaha mencapai tujuan yang diharapkan.22 

Dengan kata lain, motivasi adalah faktor yang menggerakkan individu 

untuk mencapai tujuan atau kepuasan tertentu. Dalam konteks agama 

Islam, motivasi sering diartikan sebagai niat yang tulus dan lurus.
23

 

Motivasi belajar merupakan faktor psikis perannya yang khas 

dalam penumbuhan gairah, perasaan dan semangat untuk belajar. 

Motivasi belajar adalah dorongan untuk menjadi penggerak dalam diri 

individu untuk melakukan sesuatu dan mencapai suatu tujuan yaitu 

untuk mencapai prestasi.24 

 

                                                           
21

Mirzon Daheri, dkk., “Analisis Strategi Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik”, Jurnal Pendidikan Unsika, 11(1) (2023) 

119-128, h. 125 
22

Nurlina Ariani Hrp, dkk., Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Widina Bhakti Persada, 

2022), h. 33 
23

Zul Azimi, Motivasi dalam Islam, Jurnal Tahqiqa, 18(1), (2024) 61-69, h. 62 
24

Rohmalia Wahab, Psikologi Belajar, h. 128  
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b. Macam-Macam Motivasi Belajar 

Motivasi belajar memiliki dua jenis yaitu motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul 

dari dalam diri orang yang bersangkutan tanpa rangsangan atau 

bantuan orang lain. Misalnya seorang siswa belajar dengan giat karena 

ingin menguasai berbagai ilmu yang dipelajari di sekolahnya. Motivasi 

intrinsik dapat berupa kepribadian, sikap, pengalaman, pendidikan atau 

berupa penghargaan dan cita-cita. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi 

yang timbul karena rangsangan atau bantuan dari orang lain. Motivasi 

ekstrinsik disebabkan oleh keinginan untuk menerima ganjaran atau 

menghindari hukuman, motivasi yang terbentuk oleh faktor-faktor 

eksternal seperti ganjaran dan hukuman. Misalnya seorang siswa 

mengerjakaan PR karena takut dihukum oleh guru.25 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Motivasi belajar dipengaruhi oleh sejumlah unsur, termasuk 

kondisi fisiologis dan kematangan psikologis siswa. Faktor-faktor ini 

memainkan peran penting dalam perkembangan aspek kejiwaan siswa, 

diantaranya adalah: 

1) Cita-cita 

Cita-cita adalah tujuan yang ingin dicapai. Keinginan untuk 

mencapainya mendorong siswa belajar dan berusaha. Guru perlu 

menginspirasi siswa agar memiliki cita-cita dan bekerja keras 

meraihnya sehingga motivasi belajar mereka meningkat. 

                                                           
25

Nyanyu khodijah, Psikologi Pendidikan (Depok: Rajawali Press, 2018), h. 152  
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2) Rasa puas dan senang dalam belajar 

Keberhasilan menyelesaikan tugas dengan baik 

memberikan rasa puas dan senang. Pujian dari guru membuat siswa 

merasa dihargai sehingga meningkatkan semangat mereka untuk 

belajar lebih giat. 

3) Karakteristik siswa 

Setiap siswa memiliki karakteristik berbeda. Guru perlu 

menyesuaikan strategi pembelajaran, sehingga siswa lebih 

bersemangat dan termotivasi untuk belajar. 

4) Mengatasi kendala belajar 

Kendala seperti lingkungan sekolah yang tidak nyaman 

atau konflik antar siswa dapat mengganggu pembelajaran. Sekolah 

perlu menyediakan fasilitas yang bersih dan nyaman serta guru 

menciptakan metode belajar yang inovatif. Lingkungan belajar 

yang kondusif akan meningkatkan fokus dan motivasi siswa. 

5) Pembelajaran dinamis sesuai perkembangan zaman 

Siswa saat ini dekat dengan teknologi dan media sosial. 

Guru dapat memanfaatkan platform seperti YouTube dan aplikasi 

lainnya untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan 

dengan zaman.
26

 

                                                           
26

Novi Mayasari & Johar Alimuddin, Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, 

(Jawa Tengah: CV Rizquna, 2023), h. 80  
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B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan ditunjukkan dan dikemukakan secara 

sistematis dalam proposal penelitian ini untuk menekankan bahwa masalah 

yang akan diteliti berbeda dan belum pernah diteliti sebelumnya. 

1. Jumadil Awal (2021) Strategi guru dalam memberikan motivasi belajar 

kepada peserta didik di UPT SMA Negeri 5 Sinjai.
27

 Hasil penelitian yang 

dilakukan di SMA Negeri 5 Sinjai menunujukkan bahwa seorang guru 

dalam mengajar strategi yang digunakan yaitu berpindah tempat duduk, 

mecuci muka, dan dikagetkan dengan pertanyaan yang tiba-tiba. Adapun 

jika peserta didik ribut atau tidak fokus dalam pembelajaran maka strategi 

yang guru gunakan adalah ditegur, disuruh berwudhu dan diberikan 

pertanyaan. Selain strategi diatas maka kami juga menggunakan strategi 

belajar tanpa kursi atau melantai dan melakukan pendekatan dengan 

peserta didik, serta pemberian hukuman yang positif. Persamaan dalam 

penelitian ini adalah sama-sama meneliti pada tingkatan Sekolah 

Menengah Kejuruan. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini yaitu 

strategi yang digunakan oleh guru berbeda-beda. 

2. Sugiati (2024) Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Peserta Didik di SD 

Negeri 010 Tambusai Utara.
28

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan motivasi 

                                                           
27

Jumadil Awal, Strategi guru dalam memberikan motivasi belajar kepada peserta didik di 

UPT SMA Negeri 5 Sinjai, skripsi (Sinjai, 2021) 
28

Sugiati, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

dan Hasil Belajar Peserta Didik di SD Negeri 010 Tambusai Utara, Tesis (Pekanbaru, 2024) 



23 

 
 

belajar siswa mencakup keterlibatan aktif, relevansi materi, variasi metode 

dan media, penetapan tujuan jelas, pemberian apresiasi, serta membangun 

hubungan positif melalui pujian dan teladan. Untuk meningkatkan hasil 

belajar, guru perlu menciptakan lingkungan yang mendukung, 

menyesuaikan metode dengan gaya belajar siswa, memberikan umpan 

balik yang membangun dan menghubungkan materi agama dengan 

kehidupan sehari-hari. Persamaan penelitian ini adalah dalam faktor 

pendukung strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa adalah fasilitas media pembelajaran disekolah. 

Sedangkan perbedaannya yaitu karya peneliti Sugiati tidak hanya fokus 

kepada meningkatkan motivasi belajar saja tetapi juga kepada hasil belajar 

siswa, sedangkan peneliti hanya pokus kepada strategi meningkatkan 

motivasi belajar saja. 

3. Taufiqur Rohman, Deni Setyadi Nugraha (2020) Strategi Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Mata Pelajaran PAI di 

SMK Diponegoro Salatiga.
29

 Hasil penelitian menunjukkan beberapa 

temuan utama yaitu Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Diponegoro 

Salatiga meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam dengan 

pembiasaan di sekolah, menjadi teladan yang baik, dan berkolaborasi 

dengan guru lain serta siswa dalam pembelajaran agama. Motivasi belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa meningkat, terlihat dari banyaknya siswa 

                                                           
29

Taufiqur Rohman, Deni Setyadi Nugraha, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Mata Pelajaran PAI di SMK Diponegoro Salatiga” 

Tarbawi: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 05(02), (2020) 162-176 
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yang aktif bertanya, mengerjakan tugas, dan antusias selama kegiatan 

belajar mengajar (KBM), serta berdoa saat memulai dan menutup 

pelajaran. Persamaan penelitian adalah sama-sama meneliti ditingkat 

Sekolah Menengak Kejuruan (SMK) dan memiliki judul yang sama yaitu 

strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa. Sedangkan perbedaan penelitian karya Taufiqur Rohman, 

Deni Setyadi Nugraha dapat terlihat didalam strategi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar dengan cara 

pembiasaan di sekolah, menjadi teladan yang baik, dan berkolaborasi. 

Sedangkan peneliti menggunakan strategi metode yang beragam, 

pemberian tugas dan penghargaan, memperhatikan keadaan lingkungan 

dan pengembangan potensi diri seorang guru. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting. Berikut adalah kerangka berpikir yang dibuat peneliti untuk 

mempermudah proses penelitian. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan 

dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 

prestasi serta pemikiran orang maupun kelompok.30
  Dengan menggunakan 

jenis penelitian deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan dan 

memahami fenomena atau realitas sosial yang kompleks secara mendalam dan 

detail. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan dari bulan November 2024 hingga 

Januari 2025. Sedangkan tempat penelitian dilakukan di SMK Telkom 

Pekanbaru yang beralamat di Jl. Esemka No.5, Kecamatan Bina Widya, Kota 

Pekanbaru, Riau 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber data responden atau 

informan penelitian. Sedangkan objek ialah masalah yang dijadikan Fokus 

utama penelitian.31 Adapun subjek dalam penelitian ini adalah guru 

Pendidikan Agama Islam. Sedangkan objek penelitian adalah strategi 

memberikan motivasi belajar siswa SMK Telkom Pekanbaru. 

                                                           
30

Muhammad Ilyas Ismail & Nurfikriyah Irhashih Ilyas, Metode Penelitian Kualitatif dan 

Kuantitatif (Depok: Rajawali Pers, 2023), h. 44 
31

Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam Pengembangan Ilmu 

Berparadigma Islami (Pekanbaru: Sukses Press, 2021), h. 40 
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D. Informan Penelitian 

Pada penelitian ini informan utama yang terlibat adalah guru 

Pendidikan Agama Islam SMK Telkom Pekanbaru yang berjumlah sebanyak 4 

orang. Sedangkan informan pendukung yang terlibat ada kepala sekolah, waka 

kurikulum dan pengawas. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematika 

fenomena yang diselidiki dalam arti yang luas dimana observasi ini 

dilakukan pada saat studi pendahuluan dengan cara mengunjungi secara 

langsung dan mengamati langsung bagaimana strategi yang diberikan oleh 

guru Pendidikan Agama Islam dalam memberikan motivasi belajar siswa 

di SMK Telkom Pekanbaru. 

2. Wawancara 

Wawancara yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah 

wawancara terstruktur, artinya penulis menyiapkan pertanyaan yang 

menjadi acuan dalam penelitian dengan narasumber yaitu, guru 

Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah dan waka kurikulum SMK 

Telkom Pekanbaru. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah catatan peristiwa masa lalu. Dokumen 

biasanya berbentuk tulisan, gambar atau karya monumental seseorang.32
 

                                                           
32

Muhammad Ilyas Ismail & Nurfikriyah Irhashih Ilyas Metodologi Penelitian Kualitatif 

dan Kuantitatif, h. 72 
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Dokumentasi yang dibutuhkan peneliti adalah: Dokumentasi proses 

kegiatan belajarnya, data guru dan sejarah berdirinya SMK Telkom 

Pekanbaru. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses menyusun data yang akan ditafsirkan untuk 

kesimpulan selanjutnya. Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti 

adalah: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data dapat diartikan sebagai meringkas, memilih hal-hal 

utama, fokus pada hal-hal penting, serta mencari tema dan pola.33 Dengan 

adanya reduksi data yang dilakukan oleh peneliti, maka akan lebih mudah 

memahami hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan di SMK 

Telkom Pekanbaru mengenai strategi yang dilakukan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam dalam memberikan motivasi belajar siswa. 

2. Penyajian Data 

Penelitian kualitatif menyajikan data yang dilakukan dalam bentuk 

deskripsi singkat, hubungan antara grafik dan teori dan lain-lain. 

Berdasarkan kutipan tersebut, dalam penyajian data yang dilakukan oleh 

peneliti menggunakan teks naratif yaitu dengan menghubungkan data satu 

sama lain sehingga menjadi teks yang terorganisir dan disusun menjadi 

suatu pola hubungan. Sehingga akan mudah dipahami dan memudahkan 

peneliti saat menyelesaikan penelitian. Dengan penyajian data ini, peneliti 

                                                           
33

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2012), h. 246 
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akan mengetahui strategi mana yang cocok dalam memberikan motivasi 

belajar siswa dan sesuai dengan teori-teori yang ada. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan dapat berubah jika 

ditemukan bukti baru pada tahap berikutnya. Namun, jika kesimpulan 

tersebut didukung oleh bukti yang valid saat peneliti kembali ke lapangan 

untuk mengumpulkan data maka kesimpulan tersebut dapat dianggap 

terpercaya.34 

 

 

 

 

                                                           
34

Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makasar: Syakir Media Press, 

2021), h. 160-162 



83 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMK Telkom 

Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa strategi yang diterapkan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam dalam memberikan motivasi belajar siswa sebagai 

berikut:  

1. Menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi  

2. Memanfaatkan media pembelajaran  

3. Menciptakan suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan  

4. Memberikan tugas dan penghargaan  

5. Melakukan pengembangan kompetensi diri. 

Selanjudnya faktor pendukung dari strategi guru Pendidikan Agama 

Islam dalam memberikan motivasi belajar siswa, yaitu: 

1. Kemampuan guru dan keterampilan guru dalam memberikan motivasi 

siswa 

2. Sarana dan prasarana sekolah 

3. Motivasi dan keinginan siswa untuk belajar dan berhasil 

4. Suasana sekolah 

Sedangkan faktor penghambat dari strategi guru Pendidikan Agama 

Islam dalam memberikan motivasi belajar siswa yaitu: 

1. Guru tidak memiliki keterampilan memberikan motivasi 

2. Kepribadian siswa yang sangat pendiam 
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3. Kurangnya perhatian antara guru dan siswa 

4. Pengaruh teman sebaya 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh 

maka penulis menyarankan: 

1. Kepala sekolah diharapkan aktif dalam mendorong guru Pendidikan 

Agama Islam meningkatkan kompetensi melalui pelatihan metode 

inovatif. Selain itu, dukungan terhadap penerapan teknologi dan 

penyediaan fasilitas pembelajaran yang optimal perlu ditingkatkan. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam dan seluruh guru SMK Telkom Pekanbaru 

diharapkan lebih kreatif dalam menerapkan metode pembelajaran yang 

beragam, tidak hanya terbatas pada ceramah, diskusi, atau demonstrasi. 

Pemanfaatan teknologi, seperti media digital dan aplikasi interaktif, perlu 

ditingkatkan untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Selain itu, 

guru dianjurkan untuk mengikuti pelatihan dan workshop guna 

meningkatkan kompetensi dan inovasi dalam pembelajaran. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam strategi 

guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan motivasi siswa. Fokus 

penelitian dapat diarahkan pada efektivitas berbagai metode pembelajaran 

inovatif serta pemanfaatan teknologi dalam pengajaran. 
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